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Tiara Yuletha Fitrit | KEMATANGAN EMOSI WANITA USIA 18-29
Linda Wati® TAHUN YANG SUDAH MENIKAH

Abstrak

Rentang usia 18-29 tahun bagi wanita dinilai sebagai rentang usia produktif. Pada rentang usia ini,
wanita yang telah melangsungkan pernikahan ada yang telah mempunyai kematangan emosi dan ada
pula yang belum mencapai kematangan emosi. Kematangan emosi merupakan keadaan di mana respon
emosional seseorang dianggap sesuai dan normal untuk Kriteria seseorang dewasa di masyarakat
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kematangan emosi pada wanita usia
emerging adulthoo). Partisipan penelitian ini adalah 200 wanita berusia 18 hingga 29 tahun yang sudah
menikah minimal 1 tahun. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Penyebaran
data penelitian ini menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pada usia 22
tahun memiliki kematangan emosi yang tinggi, lalu pada usia 23 tahun memiliki kematangan emosi
yang rendah, pada usia 24-25 memiliki kematangan emosi yang tinggi, pada usia 26-31 memiliki
kematangan emosi yang rendah, pada usia 33-34 memiliki kematangan emosi yang tinggi, dan pada usia
35 tahun memiliki kematangan emosi yang rendah.

Kata Kunci: Kematangan Emosi, Wanita, Emerging Adulthood, Menikah.

Abstract

The age range of 18-29 years for women is considered the productive age range. In this age range, some
women who have gotten married have emotional maturity, and some have not yet reached emotional
maturity. Emotional maturity is a state in which a person's emotional response is considered appropriate
and normal according to the criteria for an adult in a particular society. This study aims to determine the
description of emotional maturity in women in emerging adulthood. Participants in this study were 200
women aged 18 to 29 years who had been married for at least 1 year. This research uses descriptive
guantitative research. This research data was distributed using a questionnaire. Based on the research
results, it was found that at the age of 22 years they had high emotional maturity, then at the age of 23
they had low emotional maturity, at the age of 24-25 they had high emotional maturity, at the age of 26-
31 they had low emotional maturity, at the age of 33-34 have high emotional maturity, and at 35 years
old have low emotional maturity.

Keywords: Emotional Maturity, Women, Emerging Adulthood, Marriage

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang kerap muncul dalam lingkungan masyarakat adalah peningkatan
frekuensi pernikahan di usia 18 tahun, tetapi tanpa kesiapan mental yang memadai. Konsekuensinya,
terjadi peningkatan masalah perceraian dikarenakan minimnya kesadaran dalam mengemban tanggung
jawab dalam menjalani rumah tangga pernikahan. Usia 18-29 tahun bagi wanita dianggap sebagai usia
produktif. Dalam rentang usia ini, wanita yang sudah menikah dapat memiliki kematangan emosi atau
belum mencapainya. Mereka yang sudah melangsungkan pernikahan diharapkan sudah memiliki emosi
yang matang karena mereka harus hidup secara mandiri dan terpisah dari keluarga mereka (Harknett &
Kuperberg, 2011).

Menikah di usia 20 tahun dapat memberikan dukungan emosional yang kuat antara pasangan,
menciptakan lingkungan yang stabil dan membantu mengatasi stres hidup (Cacioppo et al., 2013).
Menikah usia 20 dapat membantu pasangan mengelola keuangan bersama, berbagi tanggung jawab
keuangan, dan menciptakan kestabilan ekonomi (Harknett & Kuperberg, 2011). Pernikahan di usia 20
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tahun dapat memberikan kesempatan bagi pasangan untuk tumbuh bersama, belajar satu sama lain, dan
membentuk identitas keluarga bersama (Dush & Taylor, 2012). Menikah pada usia ini dapat memberikan
dukungan sosial dan dukungan dari keluarga yang dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan fisik
pasangan (Kiecolt-Glaser & Newton, 2001). Hal ini menimbulkan resiko pada usia 20 tahun yaitu
perceraian yang lebih tinggi, mungkin karena kurangnya kematangan atau pengalaman hidup (Lammers
et al., 2009).

Berdasarkan data yang diperoleh dari. Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kasus perceraian di
Indonesia telah menembus 516.334 kasus di tahun 2023. Adapun faktor penyebab utama perceraian
yang terjadi ialah perselisihan dan pertengkaran, di mana Jawa Barat menempati posisi tertinggi yakni
98.088 perkara, disusul dengan provinsi Jawa Timur sebesar 88.235 perkara dan Jawa Tengah sebesar
75.509 perkara (Herlany, 2022). Pernikahan di usia 20 tahun seringkali dihubungkan dengan
ketidakstabilan finansial karena pasangan mungkin belum memiliki pekerjaan yang mapan atau
pendidikan yang cukup (Ferguson, 2016). Menikah pada usia di bawah 20 tahun dapat menghambat
kesempatan untuk mengejar pendidikan tinggi atau membangun karier di mana berdampak pada
mobilitas ekonomi (Raj et al., 2009).

Hal ini tentu berbeda dengan pernikahan setelah usia 20 tahun dapat dikaitkan dengan tingkat
stabilitas pernikahan yang lebih tinggi dan risiko perceraian yang lebih rendah (Teachman, 2003).
Pernikahan di atas usia 20 tahun dapat memberikan waktu yang lebih lama bagi individu untuk
mengembangkan kematangan emosional dan psikologis yang dapat mendukung hubungan yang lebih
sehat (Donnellan et al., 2005). Menikah setelah menyelesaikan pendidikan tinggi atau memulai karier
dapat memberikan landasan ekonomi yang lebih kuat untuk pasangan (Cherlin, 2010). Pernikahan yang
terjadi di usia lebih matang cenderung terkait dengan kesehatan mental yang lebih baik bagi pasangan
(Whisman & Uebelacker, 2009).

Menikah di usia di atas 20 tahun mungkin membawa tantangan dalam menyesuaikan diri dengan
gaya hidup dan kebiasaan pasangan yang sudah terbentuk (Rhoades et al., 2009). Menikah di usia lebih
matang dapat membuat individu merasa terikat lebih kuat pada hubungan karena investasi waktu yang
lebih panjang walaupun ada masalah yang muncul (Sorce et al., 2005). Pasangan yang menikah di usia
lebih matang mungkin memiliki harapan yang lebih tinggi terhadap pernikahan mereka yang dapat
menyebabkan kekecewaan jika harapan tidak terpenuhi (Lavner et.al., 2016). Berdasarkan Pasal 7(1)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, “Batas usia bagi perkawinan dilangsungkan secara khidmat
apabila pihak laki-laki telah mencapai usia 19 tahun dan wanita tersebut telah mencapai umur 16 tahun”
(Undang-undang Republik Indonesia No. 1 tentang Perkawinan, 1974).

Beberapa ahli penelitian telah melibatkan diri dalam analisis kematangan emosi. Salah satunya
adalah studi oleh (Novia, 2022), yang berfokus pada gambaran kepuasan terhadap pernikahan pada
pasangan yang menikah di usia remaja akhir. Hasil penelitian mencatat bahwa pasangan suami istri yang
menjalankan pernikahan di usia yang memasuki remaja akhir merasakan kepuasan dalam aspek
komunikasi dengan adanya keterbukaan dan kejujuran atas permasalahan yang terjadi dalam rumah
tangganya dan mampu membangun kerharmonisan dalam keluarga. Studi lainnya tentang kematangan
emosi, yang dilakukan oleh Khairani dan Putri, (2009) fokus pada membandingkan tingkat kematangan
emosi antara wanita dan pria yang melangsungkan pernikahan pada usia muda. Temuan penelitian
mereka memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kematangan emosi antara
kedua jenis kelamin tersebut. Pria cenderung memiliki tingkat kematangan emosi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan wanita. Selain faktor kematangan emosi, penelitian juga focus pada peran usia
ketika menikah dalam stabilitasi perkawinan. Semakin muda usia saat menikah, maka akan semakin
tinggi pula potensi terjadi sebuah perceraian. Meskipun bukan hanya usia yang menjadi faktor penentu,
namun juga tingkat pendapatan, sosial ekonomi yang rendah, tingkat pendidikan, kehamilan di luar
nikah, dan kurangnya kematangan emosional pada pasangan usia muda yang kemudian dapat membuat
rumit kehidupan pernikahan (Stinnet & Kaye, 1984).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Karakteristik
partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan yang berusia 18-29 tahun yang sudah menikah, dengan
lama pernikahan minimal 1 tahun. Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan membagikan
kuesioner kepada responden. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kematangan emosi adalah
menggunakan skala Emotional Maturity Scale. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup uji
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normalitas, uji homogenitas, uji anova, dan uji tambahan yang diolah menggunakan SPSS (Statistic
Product and Service Solution)”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rincian Deskripsi Subjek Penelitian

Usia
Memasuki Frekuensi Persentase
Perkawinan
18-21 tahun 14 7%
22-25 tahun 118 59%
26-29 tahun 68 34%
Total 200 100%

Sumber: Data Primer Kuisioner diolah (2023)

Berdasarkan tabel 1, responden yang memasuki pernikahan pada usia 22-25 tahun sebesar 59%
atau 118 responden, selebihnya 68 responden (34%) pada usia 26-29 tahun, dan 14 responden (7%) pada
usia 18-21 tahun.

Tabel 2. Deskripsi Data Kematangan Emosi

Usia Mean Kriteria SD N
22 106,00 Tinggi - 1
23 99,75 Rendah 3,59 4
24 101,55 Tinggi 2,29 9
25 101,25 Tinggi 5,29 40
26 99,66 Rendah 4,19 39
27 99,32 Rendah 3,49 34
28 100,88 Rendah 9,65 18
29 96,60 Rendah 9,77 20
30 98,50 Rendah 8,43 16
31 99,80 Rendah 7,56 5
32 111,50 Tinggi 4,88 6
33 112,33 Tinggi 0,57 3
34 111.00 Tinggi 1,00 3
35 98,50 Rendah 0,70 2

Diketahui bahwa rata-rata nilai kematangan emosi pada wanita usia 22 tahun dengan katagori
tinggi, pada usia 23 tahun pada katagori rendah, pada usia 24-25 tahun pada katagori tinggi, pada usia
26-31 tahun pada katagori rendah, pada usia 33-34 pada katagori tinggi, dan pada usia 35 tahun pada
katagori rendah. Analisis data tambahan dalam studi ini dilakukan dengan menggunakan pengujian
tabulasi silang. Tujuannya untuk melihat perbedaan antara usia memasuki perkawinan dan kematangan
emosi, adapun hasil uji dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 3. Deskripsi Data Penelitian
Kategori_Usia

18-21  22-25 26-29
tahun tahun tahun Total
Kategori_Kematangan Sangat Count 0 1 0 1
Rendah o4 of
0,0% ,5% 0,0% ,5%
Total
Rendah Count 9 63 34 106
% of
45% 315% 17,0% 53,0%
Total
Tinggi Count 5 53 33 91
% of
25% 265% 16,5% 45,5%
Total
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Sangat Count 0 1 1 2
Tinggi 0
g9 % of 0,0% 5% 5% 1,0%
Total
Total Count 14 118 68 200
% of

7,0% 59,0 34,0% 100,0%
Total

Berdasarkan tabel di atas ditemukan bahwa dari 200 responden dalam studi ini, ada 14 responden
yang memasuki usia perkawinan 18-21 tahun, 9 responden (4,5%) dalam kategori rendah dan 5
responden (2,5) dalam kategori tinggi. Pada responden dengan usia memasuki perkawinan 22-25 tahun
terdapat 118 responden dengan 1 responden (5%) dalam kategori sangat rendah, 63 responden (31,5%)
dalam kategori rendah, 53 responden (26,5%) dalam kategori tinggi, dan dengan 1 responden (5%)
dalam kategori sangat tinggi. Pada responden dengan usia memasuki perkawinan 26-29 tahun terdapat
68 responden dengan 34 responden (17,0%) dalam kategori rendah, 33 responden (16,5%) dalam
kategori tinggi, dan 1 responden (5%) dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut terlihat bahwa ada
kecenderungan bahwa semakin tinggi usia memasuki perkawinan mempunyai kematangan emosi yang
tinggi.

Seseorang yang telah “cukup matang” dari aspek emosi walaupun usia masih termasuk muda
maka individu tersebut akan mampu berpikir matang dan berpikir objektif, sehingga seseorang yang
telah memiliki kematangan emosi yang dibutuhkan dapat menganalisis masalah-masalah yang muncul
dalam rumah tangga dengan baik dan objektif. Akan tetapi, apabila usia memasuki pernikahan yang
matang namun dalam segi emosi belum matang maka kematangan emosinya akan berdampak pada
keberlangsungan pernikahannya.

Hal ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori Benokraitis (1996) yang menyatakan bahwa
semakin bertambahnya usia seseorang, kontrol dan kedewasaan emosinya cenderung meningkat.
Meskipun begitu, pandangan Young (2007) mengemukakan bahwa meskipun kematangan emosional
cenderung berkembang seiring bertambahnya usia, faktor fisik-fisiologis tidak selalu secara mutlak
mempengaruhi perkembangan kematangan emosional. Hal ini dikarenakan kematangan emosional
merupakan fenomena psikologis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola asuh keluarga,
lingkungan sosial, pendidikan, dan sebagainya.

SIMPULAN

Dari hasil analisis data studi ini, dapat disimpulkan bahwa pada wanita usia 22 tahun dengan
katagori tinggi, pada usia 23 tahun pada katagori rendah, pada usia 24-25 tahun pada katagori tinggi,
pada usia 26-31 tahun pada katagori rendah, pada usia 33-34 pada katagori tinggi, dan pada usia 35
tahun pada katagori rendah. Dari hasil tersebut terlihat bahwa ada kecenderungan bahwa semakin tinggi
usia memasuki perkawinan mempunyai kematangan emosi yang tinggi.
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